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ABSTRAK 

Rializa Prahesti NIM 1811240122. Dengan judul “Strategi 

Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa 

Pada Kelas Rendah SD Negeri 68 Bengkulu Tengah.” Skripsi: 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris UINFAS Bengkulu. Pembimbing 1. Dr. 

Khairiah, M.Pd, Pembimbing 2. Hengki Satrisno, M.Pd.I. 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui, 1) strategi guru 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, 2) faktor 

penghambat dan pendukung bagi guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. Metode penelitian yang digunakan 

kualitatif  deskriptif. Objek yang diteliti adalah wali kelas I, II, dan 

III serta siswa kelas I, II, dan III SD Negeri 68 Bengkulu Tengah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi yang digunakan 

guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa yaitu 

dengan menggunakan strategi buttom-up dengan menggunakan 

metode basal readers dan metode distar. 2) faktor penghambat dan 

pendukung bagi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa adapun faktor penghambat bagi guru yaitu: siswa dan 

lingkungan. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu: tutor teman 

sebaya. Kesimpulan menunjukkan bahwa strategi guru di SD 

Negeri 68 Bengkulu Tengah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa dikelas yang diterapkan guru dengan mengajak 

siswa untuk membaca buku, membuat permainan disela-sela 

pembelajaran, menyediakan fasilitas untuk siswa, guru 

membiasakan siswa melakukan literasi terlebih dahulu, 

menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagian 

acuan dalam proses pembelajaran dikelas. Maka dapat disarankan 

bahwa, agar kemampuan membaca siswa dapat meningkat maka 

kembangkanlah strategi guru dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Kemampuan Membaca. 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Rializa Prahesti NIM 1811240122. With the title "Teacher's 

Strategy in Improving Students' Reading Ability in the Low 

Grades of SD Negeri 68 Central Bengkulu." Thesis: Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah 

and Tadris UINFAS Bengkulu. Supervisor 1. Dr. Khairiah, M.Pd, 

Advisor 2. Hengki Satrisno, M.Pd.I. 

 This study aims to determine, 1) teacher strategies in 

improving students' reading skills, 2) inhibiting and supporting 

factors for teachers in improving students' reading skills. The 

research method used is descriptive qualitative. The objects 

studied were homeroom teachers for grades I, II, and III as well as 

grades I, II, and III students at SD Negeri 68 Central Bengkulu. 

The results showed that: 1) The strategy used by the teacher in 

improving students' reading skills was by using a bottom-up 

strategy using the basal readers method and the distar method. 2) 

inhibiting and supporting factors for teachers in improving 

students' reading skills while inhibiting factors for teachers are: 

students and the environment. While the supporting factors are: 

peer tutors. The conclusion shows that the teacher's strategy at SD 

Negeri 68 Bengkulu Tengah in improving students' reading skills 

in class is applied by the teacher by inviting students to read books, 

making games on the sidelines of learning, providing facilities for 

students, teachers familiarizing students with literacy first, using 

implementation plans learning (RPP) is part of the reference in the 

learning process in the classroom. So it can be suggested that, in 

order to improve students' reading ability, develop teacher 

strategies in the learning process. 

Keywords: Teacher Strategy, Reading Ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi diterapkan guru dalam mengajar dapat 

mempengaruhi kereaktifan dan keberhasilan pembelajaran. 

Pemilihan strategi yang tepat dapat menciptakan suasana 

belajar mengajar yang kondusif, sehingga siswa dapat 

dengan mudah menerima materi pembelajaran dengan 

baik. Selain itu keberhasilan pembelajaran dan proses 

pengajaran itu efektif yang mana guru harus mengetahui 

strategi pembelajaaran yang bervariasi dan tidak bertumpu 

pada satu metode saja. Strategi yang bervariasi dapat 

merubah kejenuhan siswa, sehingga siswa lebih senang dan 

bersemangat  dalam belajar. 1  

                                                           
1 Meliza, Adnan, Intan Safiah, Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas Rendah Gugus Inti Kecamatan 

Peudada Kabupaten Bireuen, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 1 

No. 2(Oktober 2016), hal. 27. Diakses pada tanggal 20 mei 2022 
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Strategi sangat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Strategi mempermudah proses pembelajaran 

sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Dengan 

strategi yang jelas, proses pembelajaran akan terarah serta 

dapat berlangsung dangan efektif dan efesien. Yang mana 

strategi dalam proses pembelajaran memberikan manfaat 

bagi guru, yakni menjadi pedoman dan acuan dalam 

bertindak secara sistematis dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Selain itu juga strategi bermanfaat bagi 

siswa yakni memberikan kemudahan dalam memahami isi 

atau materi pembelajaran. Strategi juga pada dasarnya 

dirancang untuk mempermudah pembelajaran.2 Dapat 

disimpulkan bawah pentingnya strategi dalam 

pembelajaran adalah guru dapat mengajar dengan terarah 

dan lebih efektif serta dapat meciptakan suasana belajar 

dengan kondusif dan memudahkan guru dan siswa 

                                                           
2 Putu Sanjaya, Pentingnya Sinergitas Keluarga Dengan Sekolah 

Melaksanakan Strategi Dalam Pembelajaran, Jurnal Widyacarya, Vol.2 No.2 

(September 2018), hal.36. Diakses pada tanggal 20 mei 2022 



 
 

 
 

berinteraksi saat terjadinya proses belajar mengajar 

berlangsung. 

Adapun sejauh mana peran guru dalam proses 

belajar mengajar berlangsung yang mana. Belajar mengajar 

adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif mewarnai 

interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. 

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

mengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan 

kegiatan pembelajarannya secara sistematis dengan 

memanfaatkan sesuatunya guna kepentingan pengajara.3 

sebagai seorang pendidik, guru senantiasa untuk dituntut 

agar mampu menciptakan suasana yang kondusif, dapat 

memotivasi peserta didik, serta penyampaian materi yang 

lebih menarik sehingga saat proses belajar mengajar 

                                                           
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.1 



 
 

 
 

berlangsung lebih menyenangkan. Penerapan strategi yang 

tepat sangat mempengaruhi kemampuan siswa dakam 

proses belajar mengajar berlangsung.  

Kegiatan belajar mengajar selalu adanya strategi 

guru dalam meningkatakn motivasi belajar siswa, yang 

mana strategi itu bertujuan untuk memotivasikan siswa 

agar memiliki rasa semangat dalam belajar. Strategi itupun 

dibuat guru harus menyenangkan dan memotivasi siswa 

agar mudah menerima pelajaran dengan baik. Dengan itu 

siswa yang usia Sekolah Dasar sangat membutuhkan 

strategi yang tepat dalam setiap pembelajaran. Oleh karena 

itu guru sebisa mungkin dalam membuat strategi yang bisa 

membuat siswa dalam proses belajar mampu meningkatkan 

kemampuan membaca.  

Didalam pendidikan diperlukan adanya unsur untuk 

yang dapat membantu untuk mencapai tujuan. Guru adalah 

unsur manusiawai yang sangat dekat hubunganya dengan 

anak didik dalam pendidikan. Oleh karena itu, guru 



 
 

 
 

merupakan orang yang dengan pengetahuan, keteguhan 

komitmen, kebesaran jiwa dalam mengajar dan pengaruh 

serta keteladanannya dapat dijadikan contoh kehidupan 

generasi peserta didik untuk kedepannya. Untuk 

mempertegas eksistensi guru, sebagaiman tertera pada UU 

No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (pasal 1; angka 

1) disebutkan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.4 

Membaca merupakan hal yang sangat menarik dan 

penting untuk dikaji karena membaca merupakan proses 

berpikir seseorang dalam memahami informasi, 

sebagaimana disebutkan oleh Abdul Razak menjelaskan 

bahwa membaca adalah suatu keterampilan untuk 

                                                           
4 Manpan Drajat dan Mridawan Effendi, Etika Profesi Guru, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2014), hal.47 



 
 

 
 

mendapatkan informasi atau mendapatkan suatu ilmu 

pengetahuan. Dengan membaca kita dapat mengetahui 

kejadian atau peristiwa dan perkembangan ilmu 

pengetahuan.5 Selanjutnya menurut Muhammad Yamin 

menjelaskan bahwa membaca adalah upaya yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan pemahaman baru, dengan 

membaca kita dapat memahami secara jelas makna, 

maksud dan tujuan yang sebelumnya masih abu-abu.6 

Selanjutnya Trigan menjelaskan bahwa membaca adalah 

suatu proses untuk memperoleh pesan melalui media atau 

bahan tulisan, membaca juga sebagai kegiatan memahami 

pola-pola bahasa secara tertulis untuk memperoleh 

informasi.7 Adapun juga Resti Aulia mengatakan bahwa 

membaca adalah kesanggupan menyebutkan kembali isi 

                                                           
5 Resti Aulia,  Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Pada Anak Tunarugu, Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, Vol. 1 No 2(Mei 2012). 

Hal.349. Diakses pada tanggal 15 Januari 2022 
6 Moh. Yamin, Teori dan Metode Pembelajaran, (Malang: Madani, 

2015), hal.1 
7 Henry Guntur Trigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa, (Bandung:Angkasa, 2008) 



 
 

 
 

bacaan argumentasi, ekspositori, atau bacaan deskripsi 

tentang suatu topik tertentu.  

Untuk mencapai hal tersebut sekolah-sekolah juga 

mengalami kesulitan dalam membaca khususnya pada 

kelas rendah yaitu: 1, 2 dan 3. Termasuk sekolah yang ada 

di kota maupun sekolah yang ada di perdesaan seperti SD 

Negeri 68 Bengkulu Tengah. Sebagaimana hasil observasi 

menunjukkan bahwasanya masih terdapat motivasi siswa 

dalam belajar masih kurang, rendahnya minat siswa dalam 

membaca keterampilan membaca siswa yang masih 

rendah, kurangnya peran orang tua. Adapun faktor 

penyebab rendahnya minat membaca yaitu faktor secara 

pribadi yang berhubungan dengan kurangnya motivasi 

belajar atau dukungan dari diri sendiri untuk menanamkan 

bahwa kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat 

bermanfaat untuk diri sendiri. Adapun penyebab faktor lain 

yaitu lingkungan yang mana faktor lingkungan sekitra yang 



 
 

 
 

menjauh dari kegiatan membaca merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh besar. 

Dari permasalahan tersebut diatas berbagai upaya 

yang dilakukan oleh guru SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

salah satunya strategi guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. Strategi merupakan 

pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usah mencapai sasaran yang telah dintentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.8 Pada dasarnya 

strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan 

ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau 

tindakan. Jika dihubungkan dengan pembelajaran maka 

strategi berati pola-pola umum kegiatan guru dan anak 

                                                           
8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hal.5 



 
 

 
 

didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.9 

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian judul “Strategi Guru 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Pada 

Kelas Rendah di SD Negeri 68 Bengkulu Tengah.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Motivasi siswa yang kurang dalam belajar. 

2. Keterampilan membaca siswa yang masih rendah. 

3. Kurangnya peran orang tua dalam membantu anak 

dalam belajar membaca. 

4. Siswa tidak konsentrasi saat pembelajaran di kelas. 

5. Kurangnya inovasi baru untuk guru dalam mengajarkan 

pembelajaran membaca siswa. 

                                                           
9 Arin Tentrem Mawati., dkk. Strategi Pembelajaran, (Yayasan kita 

menulis, 2021), hal.3 



 
 

 
 

6. Kurang efektif dalam proses belajar mengajar 

disekolah dikarenakan waktu yang terbatas. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas, penelitian akan menentukan fokus 

penelitian agar dapat dilakukan secara mendalam, 

mengenai bentuk strategi guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa pada kelas rendah, 1, 2 dan 3 

SD Negeri 68 Bengkulu Tengah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batas masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka rumusan masalah yang diajukan 

peneliti : 

1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa ? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung bagi guru 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa ? 

 



 
 

 
 

E. Tujuan Penelitan  

Tujuan penelitan berdasarkan rumusan masalah 

yang sudah terbentuk tujuan penelitian untuk mengetahui, 

yaitu: 

1. Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. 

2. Faktor penghambat dan pendukung bagi guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari peneltian ini, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang strategi guru dalam 

meningkatkan kemampuaan membaca siswa kelas 

rendah SD Negeri 68 Bengkulu Tengah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pembaca 



 
 

 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

masukan bagi pembaca guna untuk menambah ilmu 

dan wawasan membaca secara mendalam mengenai 

permasalah strategi guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas rendah SD 

Negeri 68 Bengkulu Tengah. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu 

dalam meningkatkan pemahaman guru terhadap 

kemampuan siswa dalam membaca. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

pengalaman belajar siswa dalam pembelajaran dan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk dapat nambah ilmu dan wawasan tentang 

pendidikan dan dapat juga mengetahui adanya 



 
 

 
 

strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas rendah SD Negeri 68 

Bengkulu Tengah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Strategi Guru 

a. Pengertian strategi  

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“Strategos”, yang artinya keseluruhan usaha, termasuk 

pemahaman atas perencanaan, cara, dan teknik yang 

digunakan untuk mencapai tujuan. Strategi dapat 

dipahami sebagai garis besar panduan untuk bertindak 

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Strategi juga dapat dipahami sebagai rencana cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. Strategi merupakan serangakai tindakan 

sistematis yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif, strategi yang efektif adalah 

strategi yang mampu mencapai tujuan dengan tepat. 

Strategi pada hakikatnya belum mengarah pada 
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berbagai hal yang sifatnya praktis, tetapi masih berupa 

rencana atau gambaran yangn menyeluruh.1 Strategi 

secara umum mempunyai pengertian sebagai suatu 

garis besar acuan dalam melakukan tindakan untuk 

mencapai sasaran yang diinginkan.2 Dihubungkan 

dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai 

pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan.3 

Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara 

pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana 

yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dari suatu sasaran kegitan.4 Dalam kamus besar bahasa 

                                                           
1 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2019), hal.88 
2 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran,(Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo), hal.1 
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hal.5 
4 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar 

(konsep strategi belajar mengajar, hakikat belajar dan pembelajaran, model-

model pembelajaran, pendekatan dalam pembelajaran, metode mengajar, 

sumber belajar, pengelolaan kelas, keberhasilan belajar mengajar, pengajaran 
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indonesia, strategi adalah rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 

Menurut pendapat Joni bahwa yang dimaksud dengan 

strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

memberikan suasana yang konduktif kepada siswa 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.5  

Dengan ini dapat diartikan bawah strategi 

merupakan rangkaian kegiatan yang mencapai tujuan 

yang tepat atau tujuan yang khusus dan kekuatan dalam 

pencapaian yang disusun dengan tujuan yang tepat. 

b. Jenis-jenis Strategi  

Secara umum strategi dibagi menjadi tiga yaitu: (1) 

Strategi Indukatif adalah suatu strategi pembelajaran 

yang melalui dari hal-hal yang khusus barulah menuju 

hal yang umum. (2) Strategi Dedukatif adalah suatu 

strategi pembelajaran yang umum menuju hal-hal yang 

                                                           
remedial dan pengayaan), (Yogyakarta:Grup Penerbit CV BUDI UTAMA), hal. 

1 
5 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia), 

hal.18 
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khusus. (3) Strategi campuran adalah gabungan dari 

strategi indukatif dan dedukatif. Adapula strategi 

regresif yaitu strategi pembelajaran yang memakai titik 

tolak jaman sekaran untuk kemudian menelusuri balik 

(kebelakang) ke masa lampau yang merupakan latar 

belakang dari perkembangan kontemporer tersebut.6 

c. Guru 

Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar 

untuk pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau 

pendidikan formal, dasar, dan menengah. Guru adalah 

semua orang yang berwewenang dan bertanggung 

jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara 

individual maupun secara klasik, baik di sekolah 

maupun diluar sekolah. Selain itu guru juga merupakan 

semua orang yang berwewenang dan bertangung jawab 

untuk membimbing dan membina anak didik, baik 

                                                           
6 Mohammad Asrori, Pengertian, Tujuan dan Raung Lingkup Strategi 

Pembelajaran, Jurnal Madrasah, Vol. 5 No. 2 (Januari-Juni, 2013), hal.170. 

Diakses pada tanggal 27 januari 2022 
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secara individual maupun klasikal, disekolah ataupun 

diluar sekolah.7 

Guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai 

fasililator sehingga siswa dapat belajar dan atau 

mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya 

secara optimal, melalui lembaga pendidikan sekolah, 

baik yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh 

masyarakat atau swasta.8 Guru adalah figur manusia 

sumber yang menempati posisi dan memegang peranan 

penting dalam pendidikan. Ketika semua orang 

mempersoalkan masalah dunia pendidikan figur guru 

mesti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama 

yang menyangkut persoalan pendidikan formal di 

sekolah.9 Guru merupakan salah satu komponen 

                                                           
7 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam 

Pembelajaran Aspek yang Memengaruhi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), hal. 

1-2 
8 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Rahmat Janary, 2008), 

hal.13 
9 Syaiful Bahri Djamarah,Guru & Anak Didik Dalam Interaksi 

Edukatif (Suatu Pendekatan Teoretis Psikologis), (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hal.1 
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penting dalam proses belajar mengajar. Seorang guru 

ikut berperan serta dalam usaha membentuk sumber 

daya manusia yang potensial dibedang pembangunan. 

Guru adalah semua orang yang mempunyai wewenang 

serta mempunyai tanggung jawab untuk membimbing 

serta membina murid. Latar belakang pendidikan bagi 

guru dari guru lainnya tidak selalu sama dengan 

pengalaman pendidikan yang dimasuki dalam jangka 

waktu tertentu.10 

Dalam penjelasan atas Undang-Undang, Republik 

Indonesia No. 14 tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang 

Guru dan Dosen bahwa yang dimaksud dengan 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik.11 Dan dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemeritnah 

                                                           
10 Abdul Hamid, Guru Profesional,  Jurnal Al-Falah. Vol.XVII No.32 

(2017), hal.275. Diakses pada tanggal 17 februari 2022 
11 Ismail, Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dalam 

Pembelajaran, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 4 No 2 (Juli-Desember 2015), hal.704. 

Diakses pada tanggal 15 Januari 2022 
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RI No. 19 Tahun 2005 Bab VI tentang Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan memuat tentang persyaratan 

menjadi guru seperti dimaut pada Pasal 28, yaitu: (1) 

Guru harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompentensi sebagai agent pembelajaran, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. (2) 

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat 

1 tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 

seorang guru yang dibuktikan dengan ijazah dan 

sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. (3) Kompetensi 

sebagai agent pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar dan menegah serta pendidikan anak usia dini 

meliputi: a) Kompetensi pedagogik. b) Kompetensi 

kepribadian. c) Kompetensi prodesional dan d) 

Kompetensi sosial. (4) Seseorang yang tidak memiliki 

ijazah atau sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud 
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pada ayat 2 tetapi memiliki keahlian khusus yang 

diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi guru 

setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. 

Persyaratan menjadi guru dimuat dalm peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 

masih bersifat umum yang memungkinkan masuknya 

banyak tafsir untuk memaknakan  syarat-syarat itu.12 

Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa guru 

merupakan sebagai orang tua kedua bagi anak didik 

yang mana guru harus menggangap siswa itu sendiri 

seperti anaknya sendiri dan guru juga merupakan 

seseorang yang mengarahkan terjadinya proses belajar 

mengajar dan bertangung jawab dalam mengajar dan 

mendidik siswanya. 

d. Kompetensi Guru 

                                                           
12 Ramayulis, Profesi & Etika Keguguran, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2013), hal. 5-6 
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Guru sebagai bagian dari pendidikan pun juga harus 

dapat menyesuaikan dirinya den gan perkembangan 

atau kemajuan zaman yang ada. Guru senantiasa 

dituntut untuk meningkatkan kompetensinya sebagai 

langkah evaluasi dan proyeksi dalam menjalankan 

proses pendidikan. Diantara kompetensi yang perlu 

ditingkatkan itu adalah sebagai berikut: (1) Kompetensi 

Pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang 

mutlak perlu dikuasi seorang guru. Kompetensi 

pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran kepada murid. (2) 

Kompentesi kepribadian ini sebagai kompetensi 

personal, yaitu kemampuan pribadi seorang guru yang 

diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. 

Kompetensi personal ini mencakup kemampuan 

pribadi yang berkenaan dengan pemahaman diri, 

penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri. 

(3) Kompetensi Profesional, kompetensi ini merupakan 
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kemampuan seorang guru dalam penguasaan materi 

secara luas dan mendalam yang meliputi penguasaan 

materi keilmuan, metode khusus pembelajaran bidang 

studi serta pengembangan wawasan etika dan 

pengembangan profesi sesuai dengan keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki. (4) Kompetensi Sosial 

hubungan sosial yang dijalani seorang guru dengan 

murid dan lingkungan sekitar dalam rangka 

penyampain ide-ide dan kebutuhan demi tercapainya 

tujuan memerlukan kemampuan individu.13 

e. Tugas Guru 

Guru memiliki tugas, baik yang terkait dengan 

dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. 

Apabila kita kelompokkan, ada tiga jenis tugas guru, 

yakni: a. Tugas dalam bidang profesi, b. Tugas 

kemanusian, c. Tugas dalam bidang kemasyarakatan. 

                                                           
13 Mapan Drajat dan M. Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2014), hal. 88-90 
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(1) Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, 

mengajar, dan melatih. Mendidik berati meneruskan 

dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

oengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berati 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 

siswa. (2) Tugas guru dalam bidang kemanusian di 

sekolah harus menjadikan dirinya sebagai orang tua 

kedua, ia harus mampu menarik simpati sehingga ia 

menjadi idola para siswanya. (3) Tugas guru dalam 

bidang kemasyarakatan, masyarakat menempatkan 

guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkunganya 

karena dari seorang guru diharapkan dapat memperoleh 

ilmu pengetauan. Ini berati guru bekewajiban untuk 

mencerdaskan banhsa menuju Indonesia seutuhnya 

yang berdasarkan pancasila. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 
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39 ayat 1 dan 2 dinyatakan bahwa: (1) Tenanga 

pendidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 

pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan 

pada satuan pendidikan. (2) Pendidik merupakan 

tenaga profesional yang bertugas melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat, terutama bagi pendidik 

pada perguran tinggi.14  

Guru menurut paradigma baru ini buka  hanya 

bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pendidik, motivator, fasilator, pembimbing dan 

evaluator proses belajar mengajar yaitu realisasi atau 

aktualisasi potensi-potensi manusia agar dapat 

mengimbangi kelemahan pokok yang dimiliknya. 

                                                           
14 Ahmad Sopian, Tugas, Peran, dan Fungsi Guru dalam Pendidikan, 

Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 1 No 1 (Juni 2016), hal. 88-89, Diakses pada 

tanggal 15 Januari 2022 
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Sehingga hal ini berati bahwa pekerjaan guru tidak 

dapat dikatakan sebagai suatu pekerjaan yang mudah 

dilakukan oleh sembarang orang, melainkan orang 

yang benar-benar memiliki wewenang sacara 

akademisi, kompeten secara operasional dan 

profesional. (1) Guru sebagai pengajar dan pendidik 

peran guru adalah ganda, disamping ia sebagai 

pengajar guru juga berperan sebagai pendidik. Dengan 

demikian dalam waktu yang bersamaan ia harus 

mengembang 2 tugas utama yaitu mengajar dan 

mendidik, guru mengajar berati mendidik dan 

mendidik berati pula mengajar. (2) Guru sebagai 

motivator dalam proses pembelajaran motivasi 

merupakan aspek dinamis yang sangat penting. Sering 

terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan 

disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan 

tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar 

sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala 
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kemampuannya. (3) Guru sebagai fasililator sebagai 

fasililator guru hendaknya mampu mengusahakan 

sumber belajar berguna serta dapat menunjang 

pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik 

yang berupa narasumber, buku teks, majalah ataupun 

surat kabar. (4) Guru sebagai pembimbing siswa 

adalah individu yang unik. Keunikan itu bisa dilihat 

dari adanya setiap perbedaan. Artinya tidak ada dua 

individu yang sama. Adanya tidak dua individu yang 

sama. Walaupun secara fisik mungkin individu 

memilik kemiripan, akan tetapi pada hakikatnya 

mereka tidaklah sama, baik dalam bakat, minat, 

kemampuan dan sebagainya. (5) Guru sebagai 

evaluator sebagai evaluator guru berperan untuk 

mengumpulkan data atau informasi tentang 

keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan, 

sebagai evaluator guru berfungsi untuk menentukan 

keberhasikan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
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ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam 

menyerap materi kurikulum dan untuk menentukan 

keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh 

kegiatan yang telah diprogramkan.15 

Berdasarkan teori, konsep, pendapat para ahli dan 

hasil penelitian orang tentang strategi guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa strategi guru adalah perilaku guru 

yang ditunjukkan didalam mengajar seperti rencana 

atau gambaran menyeluruh, garis besar acuan, garis-

garis besar haluan, pola-pola umum kegiatan guru, 

cara-cara pendayagunaan dan pengunaan potensi, 

sarana, rencana yang cermat, prosedur yang digunakan 

guru dalam mencapai pembelajaran dengan indikator: 

Rencana atau gambaran, garis-garis besar, acuan atau 

haluan, pola-pola kegiatan guru, cara-cara 

                                                           
15 Ismail, Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dalam 

Pembelajaran, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 4 No 2 (Juli-Desember 2015), hal. 707-

709. Diakses pada tanggal 15 Januari 2022 
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pendayagunaan dan pengunaan potensi, sarana, dan 

prosedur. 

2. Kemampuan Membaca 

a. Kemampuan membaca  

Kemampuan membaca merupakan hal yang sangat 

penting dimiliki oleh seorang anak. Kemampuan anak 

dapat lebih mudah mempelajari dan menguasai bidang 

ilmu lainya. Lemahnya kemampuan membaca tentu 

memberikan dampak buruk, baik dari segi mental 

maupun prestasi akademik. Kelemahan anak dalam 

membaca dapat membuatnya berkecil hati, tidak ada 

rasa percaya diri dan menyebabkan motivasi belajar 

rendah.16 Kemampuan membaca adalah salah satu 

fungsi kemanusiaan yang tertinggi dan menjadi 

pembeda manusia dengan makhluk lain. Di dunia 

modern saat ini, kemampuan membaca dapat 

                                                           
16 Tatik Ariyati,  Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Melalui Pengguanaan Media Gambar, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 

8 Edisi 1 (April 2014). Hal.48. Diakses pada tanggal 16 Januari 2022 
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menentukan kualitas seorang manusia. Banyak 

membaca dapat menjadikan seseorang memiliki ilmu 

pengetahuan luas, bijaksana dan memiliki nilai-nilai 

lebih dibandingkan orang yang tidak membaca sama 

sekali, sedikit membaca atau hanya membaca bacaan 

tidak berkualitas.  

Baca atau membaca dapat diartikan sebagai 

kegiatan menelusuri, memahami, sehingga 

mengeksplorasi berbagai simbol. Simbol dapat berupa 

rangkaian huruf-huruf, dalam suatu tulisan atau bacaan, 

bahkan gambar.17 Menurut burns, dkk, mengemukakan 

bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang 

vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun anak-

anak yang tidak memahami pentingnya belajar 

membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar 

                                                           
17 Nining Hadini, Meningkatkan Kemmapuan Membaca Anak Usia 

Dini Melalui Kegiatan Permainan Kartu Kata Di Tk Al-Fauzan Desa 

Ciharashas Kecamamtan Cilaku Kabupatan Cianjur, Jurnal Empowerment, 

Vol. 6 No 1 (Februari 2017), hal.20. Diakses pada tanggal 16 januari 2022 
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membaca merupakan usah yang terus menerus, dan 

anak-anak yang melihat tingginya nilai membaca 

dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar 

dibandingkan dengan anak-anak yang menemukan 

keuntungan dari kegiatan membaca. 

Adapun itu, kemampuan membaca merupakan 

tuntutan realitas kehidupan sehari-hari manusia. Beribu 

judul buku dan berjuta koran diterbitkan setiap hari. 

Ledakan informasi guru untuk menyiapkan bacaan 

yang memuat informasi yang relavan untuk siswa-

siswanya. Walaupun tidak semua informasi perlu 

dibaca, tetapi jenis-jenis bacaan tertentu yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kepentingan kita tentu perlu 

dibaca.18 Adapun menurut bromley dalam Suryana 

kemampuan membaca pada anak berlangsung dalam 

beberapa tahap yaitu: 1) Tahap fantasi, 2) Tahap 

                                                           
18 Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal.1-2 
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pembentukan konsep diri, 3) Tahap membaca gambar, 

4) Tahap pengenalan bacaan, 5) Tahap membaca 

lancar19 

b. Membaca 

Membaca merupakan aktivitas belajar. Hal tersebut 

mengingat membaca adalah upaya yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan pemahaman baru. 

Dengan membaca kita dapat memahami secara jelas 

makna maksud dan tujuan dari hal-hal yang 

sebelumnya masih abu-abu.20Membaca merupakan 

suatu keterampilan untuk mendapatkan informasi, 

untuk mengikuti atau mendapatkan suatu ilmu yang 

berkaitan dengan apa yang dibaca. Dengan membaca 

kita akan mengetahui kejadian atau peristiwa, dan 

                                                           
19 Rakimahwati, Rivda Yetii. Dkk,  Pelatihan Pembuatan Boneka Jari 

Bergambar Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di 

Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman, Jurnal 

Pendidikan Early Childhood, Vol. 2 No 2b (Novembar 2018), hal. 5. Diakses 

pada tanggal 16 januari 2022 
20 Moh. Yamin, Teori dan Metode Pembelajaran, (Malang: Madani, 

2015), hal.1 
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perkembangan dari bahan yang kita baca. Menurut 

Abdul Razak mengatakan membaca pemahaman 

adalah “ kesanggupan pembaca menyebutkan kembali 

isi bacaan argumentasi, ekspositori, atau bacaan 

deskripsi tentang suatu topik tertentu”.21 Membaca 

merupakan wujud aktivitas kognitif melalui 

rangsangan yang berupa huruf dan tanda-tanda baca 

lainya yang diterima oleh indera reseptor visual (mata) 

untuk kemudian dilanjutkan ke otak dan selanjutnya 

diberikan tafsiran atau makna.22 

Sedangkan menurut Klein, dkk. mengemukkan 

bahwa definis membaca mencakup (1) membaca 

merupakan suatu proses (2) membaca adalah strategi, 

dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca 

merupakan suatu proses dimaksud informasi dari teks 

                                                           
21 Resti Aulisa,  Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Pada Anak Tunarugu, Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, Vol. 1 No 2(Mei 2012). 

Hal.349. Diakses pada tanggal 15 Januari 2022 
22 Mohammad Surya, Strategi kognitif dalam pembelajaran, (Bandung: 

Alfabeta), hal.182 
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dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 

mempuanyai yang utama dalam membentuk makna.23 

Menurut Trigan membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendek disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata atau bahas tulis.24  

Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan 

rumit, kompleks berarti dalam proses membaca terlibat 

berbagai faktor internal dan eksternal pembaca. Faktor 

internal berupa intelegensi, minat, sikap, bakat 

motivasi, tujuan membaca, dan lain sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana 

membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan 

tradisi membaca.25 

                                                           
23 Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal. 3 
24 Henry Guntur Trigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa, (Bandung:Angkasa, 2008) 
25 Idah Faridah Laily, Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman 

dengan Kemampuan Memahami soal Certia Matamatika Sekikah Dasar, Jurnal 

EduMa, vol.3 No.1 (Juli 2014), hal. 55. Diakses pada tanggal 17 Februari 2022 
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Dapat disimpulkan bahwasanya membaca adalah 

cara untuk dapat memahami makna bacaan dan suatu 

proses yang bertujuan untuk mancari informasi yang 

terdapat di dalam teks. 

c. Tujuan membaca  

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena 

seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, 

cenderung lebih memahami dibandingkan dengan 

orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan 

membaca dikelas, guru seharusnya menyusun tujuan 

membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang 

sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan 

membaca siswa itu sendiri. Adapun tujuan membaca itu 

sendiri, yaitu: 1) Kesenangan, 2) Menyempurnakan 

membaca menyaring, 3) Menggunakan strategi 

tertentu, 4) Memperbarui pengetahuannya tentang 

suatu topik, 5) Mengaitkan informasi baru dengan 

informasi yang telah diketahuinya, 6) Memperoleh 
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informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 7) 

Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 8) 

Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan 

informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam 

beberapa cara lain dan memperlajari tentang struktur 

teks, 9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

spesifik.26 

d. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 

a. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologi merupakan kesehatan fisik, 

pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. 

Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak 

menguntungkan bagi anak untuk belajar, 

khususnya belajar membaca. Adapun beberapa 

para ahli mengemukakan bahwa keterbatasan 

neurologiis (misalnya berbagai cacat otak) dan 

                                                           
26 Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal.11-12 
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kekurangan matangan secara fisik merupakan 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak 

gagal dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman mereka. 

b. Faktor intelektual 

Secara umum intelektual anak tidak 

sepenuhnya memengaruhi keberhasilan atau 

tidaknya anak dalam membaca permulaan. 

Faktor metode mengajar guru, prosedur, dan 

kemampuan guru juga turut memengaruhi 

kemampuan membaca permulaan anak. 

c. Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan juga memengaruhi 

kemajuan kemampuan membaca siswa. Faktor 

lingkungan itu mencangkup: 1) Latar belakang 

dan pengalaman siswa dirumah dan 2) Sosial 

ekonomi keluarga siswa. 

d. Faktor psikologis 
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Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan 

kemampuan membaca anak adalaah faktor 

psikologi. Faktor ini mencakup. 1) Motivasi. 2) 

Minat. 3) Kematangan sosial, emosi, dan 

penyesuaian diri.27 

Berdasarkan teori dan pendapat para ahli tentang 

kemampuan membaca dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca adalah kemampuan yang penting 

bagi seorang anak, kesanggupan anak untuk mengenal 

huruf, kelemahan anak dalam kemampuan membaca dapat 

membuatnya berkecil hati, tidak ada rasa percaya diri dan 

menyebabkan motivasi belajar rendah. Ada juga 

kemampuan anak dapat lebih mudah mempelajari dan 

menguasai bidang ilmu lainya dan membaca dapat 

diartikan sebagai menelusuri, memahami, sehingga 

mengeksplorasi berbagai simbol yang berupa rangkaian 

                                                           
27 Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal.16-19 
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huruf-huruf. Kemampuan membaca dapat menentukan 

kualitas seseorang anak dan memahami kata-kata yang 

dibaca dengan indikator: 1. Mengenal huruf, 2. memahami 

dan 3. simbol. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitan mengenai kemampuan membaca ini 

bukanlah yang pertama kali dilakukan. Ada beberapa 

penelitian yang mengkaji tentang kemampuan membaca, di 

antaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Winda Suryani, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Tahun 2021, 

Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dengan Judul 

Upaya Guru dalam Mengatasi Anak yang Kesulitan 

Membaca Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Muhajirin Kota Jambi. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa: 1) kesulitan yang dialami siswa karena masih 

banyak yang belum hafal huruf abjad dan juga siswa 

belum bisa membedakan huruf dalam kegiatan belajar 
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mansih banyak siswa yang kesulitan dalam membaca. 

2) faktor yang dapat menghambat siswa kesulitan 

membaca yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Selain itu faktor pendukung dalam mengatasi kesulitan 

siswa membaca yaitu seperti mengiktu sertakan siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti lomba membaca 

dan menulis, fasilitas sarana dan prasarana seperti 

buku-buku bacaan dan media pembelajaran yang 

inovativ serta guru dan orang tua saling menjalani 

kerjasama yang baik untuk memantau perkembangan 

murid. 3) upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca permulaan adalah dengan memberikan 

masukan atau motivasi, mendekati dengan baik, dan 

membimbing mereka yang kesulitan dalam membaca 

dengan bahasa tubuh yang baik.28 

                                                           
28 Winda Suryani, Skripsi : Upaya Guru dalam Mengatasi Anak yang 

Kesulitan Membaca Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Al-Muhajirin Kota Jambi. 

(Jambi: Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021), hal. xi 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Ezi Vurnama Sari, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Tahun 2018, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu dengan 

judul Problema Pembelajaran di SD Negeri 82 Pagar 

Gading Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu 

Selatan (Studi Kasus Siswa Kelas IV SD Belum Bisa 

Tulis Baca). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

Penulis menemukan bahwa siswa di kelas IV SD 

Negeri 82 Bengkulu Selatan belum bisa membaca 

menggunakan bahan pembelajaran daya serap siswa 

lemah, siswa tidak mengulang kembali pembelajaran 

dan kurangnya motivasi dari orang tua di rumah, faktor 

yang mempengaruhi ada dua, yaitu faktor intern dan 

faktor eksten, seperti siswa yang tidak fokus dalam 

belajar, daya serap dan tingkat intelegensi yang rendah 

mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah, 

sarana dan prasarana yang kurang mendukung, 

lingkungan sekolah yang kurang kondusif, latar 
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belakang pendidikan orang tua, metode pembelajaran 

yang digunakan guru kurang bervariasi penggunaan 

media pembelajaran.29 

3. Skripsi yang ditulis oleh Orizsan Putra, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Tahun 2021, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu dengan 

Judul Peran Guru Dalam Upaya Meningkatkan 

Keterampilan Dasar Membaca Siswa Kelas 1 di SDIT 

Al-Qiswah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

peran guru dalam upaya meningkatkan keterampilan 

dasar membaca siswa kelas 1 di SDIT Al-Qiswah yaitu 

guru sebagai organisator, mediator, fasililator, 

pengajar, pembimbing, motivasi dan evaluasi. Ada juga 

faktor pendukung guru dalam upaya meningkatkan 

keterampilan dasar membaca siswa kelas 1 di SDIT Al-

Qiswah yaitu sarana, prasarana, keluarga, dan guru 

                                                           
29 Ezi Vurnama Sari, Skripsi : Problema Pembelajaran di SD Negeri 

82 Pagar Gading Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan (Studi 

Kasus Siswa Kelas IV SD Belum Bisa Tulis Baca). (Bengkulu: IAIN, 2018), hal. 

xi 
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selalu membiasakan siswa dalam kegiatan literasi 

membaca sebelum memulai pembelajaran setiap 

paginya dan faktor penghambat yang dihadapi guur 

dalam upaya meningkatkan keterampilan dasar 

membaca siswa kelas 1 di SDIT Al-Qiswah yaitu 

keluarga, siswa dan lingkungan.30 

4. Skripsi yang ditulis oleh Erik Pernando, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Tahun 2019, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu dengan 

Judul Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca dan Menulis Bagi Anak di Desa 

Kota Padang Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

Kemajuan membaca dan menulis anak menjadi 

meningkat, karena bantuan peran orang tua yang penuh 

perhatian dalam mendidik dan membimbing anaknya. 

                                                           
30 Orizsan Putra, Skripsi : Peran Guru Dalam Upaya Meningkatkan 

Ketrampilam Dasar Mmebaca Siswa Kelas 1 di SDIT Al-Qiswah. (Bengkulu: 

IAIN, 2021), hal.viii 
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Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai rapot anak 

pada pembelajaran bahasa indonesia di atas KKM 76, 

adapun anak yang mendapatkan nilai di atas KKM 

diantarnya : Yusuf, Adrian Putra Dewa, Amelia, dan 

Titania, dimana orang tuanya yang sudah mendidiknya 

dengan maksimal dari situ dapat kita lihat bahwa peran 

orang tua sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca dan menulis dan pada pelajaran yang lain, 

dengan adanya peran orang tua dalam membimbing 

dan mengajari anaknya membaca dan menulis dirumah, 

memasukkan anaknya ketempat les/bimbel, memenuhi 

fasilitas anak dan juga perhatian orang tua, maka 

kemampuan membaca dan menulis anak menjadi 

meningkat, meskipun tidak semua anak dapat 

dibimbing dengan baik oleh orang tua.31 

                                                           
31 Erik Pernando, Skripsi : Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca dan Menulis Bagi Anak di Desa Kota Padang 

Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. (Bengkulu:IAIN, 2019), 

hal.viii 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Silvia Dwi Monica, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Tahun 2019, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu dengan 

Judul Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran 

Bahsa Indonesia Kelas III di SD Negeri 89 Kota 

Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa adalah dengan meningkatkan mutu 

pendidikan terlebih dahulu yang di awali dengan 

meningkatkan kompentensi guru dengan mengadakan 

pelatihan-pelatihan mengenai desain pembelajaran di 

dalamnya termasuk pemilihan pendekataan 

pembelajaran, yaitu  pendekatan pragmatik. 

Pendekatan ini diterapkan dalam mata pelajaran bahasa 

indonesia. Faktor pendukungnya adalah dukungan dari 
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kepala sekolah, guru lain dan orang tua siswa. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah lingkungan.32 

6. Skripsi yang ditulis oleh Dhea Febriana Anggraini, 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Tahun 

2019, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

dengan Judul Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Peserta Didik Melalui Teknik Permainan Menyusun 

Kata Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II 

MIN 1 Bandar Lampung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahawa: Ditemukan teknik permainan 

menyusun kata kelas II MIN 1 Bandar Lampung. Hal 

ini dibuktikan pada siklus I peserta didik yang 

meningkat membaca 52% atau 19 peserta didik dari 36 

peserta didik, pada siklus II yang meningkat 

membacanya 69% atau 25 peserta didik dari 36 peserta 

didik, pada siklus III yang meningkat membacanya 

                                                           
32 Silvia Dwi Monica, Skripsi: Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahsa Indonesia Kelas III 

di SD Negeri 89 Kota Bengkulu. (Bengkulu:IAIN, 2019) hal. xi 
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91% atau 33 peserta didik dari 36 peserta didik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunkan tknik permainan menyusun kata dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pada pelajaran 

Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas II MIN 1 

Bandar Lampung tahun 2019-2020.33 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

N

o 

Nama  Judul Persamaan Perbedaan 

1. Winda 

Suryani 

(2021) 

Upaya Guru 

dalam 

Mengatasi 

Anak yang 

Kesulitan 

Membaca 

Kela II di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Al-

Muhajirin 

Kota Jambi. 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

anak yang 

kesulitan 

membaca di  

Penelitian 

ini 

difokuskan 

mengenai 

mengatasi 

anak yang 

kesulitan 

membaca 

pada kelas 

II 

2. Ezi 

Vurnam

a Sari 

(2018) 

Problema 

Pembelajara

n di SD 

Negeri 82 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

siswa yang 

Penelitian 

ini 

difokuskan 

mengenai 

                                                           
33 Dhea Febriana Anggraini, Skripsi : Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Peserta Didik Melalui Teknik Permainan Menyusun Kata Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II MIN 1 Bandar Lampung. (Bandar 

Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019) hal.iii 
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Pagar 

Gading 

Kecamatan 

Pino Raya 

Kabupaten 

Bengkulu 

Selatan 

(Studi 

Kasus 

Siswa Kelas 

IV SD 

Belum Bisa 

Tulis Baca) 

belum bisa 

membaca 

studi kasus 

siswa kelas 

IV SD 

belum bisa 

tulis baca. 

4.  Orizsan 

Putra 

(2021) 

Peran Guru 

Dalam 

Upaya 

Meningkatk

an 

Keterampila

n Dasar 

Membaca 

Siswa Kelas 

1 di SDIT 

Al-Qiswah 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

meningkatk

an 

keterampila

n membaca 

dan metode 

yang 

digunakan 

Penelitian 

ini 

difokuskan 

mengenai 

upaya 

meningkatk

an 

keterampila

n dasar 

membaca 

siswa kelas 

1  

3. Erik 

Pernand

o (2019) 

Peran 

Orang Tua 

Dalam 

Meningkatk

an 

Kemampua

n Membaca 

dan Menulis 

Bagi Anak 

di Desa 

Kota 

Padang 

Kecamatan 

Manna 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

meningkatk

an 

kemampuan 

membaca 

pada anak 

dan metode 

yang 

digunakan. 

Penelitian 

ini 

difokuskan 

mengenai 

peran orang 

tua dalam 

meningkatk

an 

kemampuan 

membaca 

dan 

menulis. 
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Kabupaten 

Bengkulu 

Selatan. 

5. Silvia 

Dwi 

Monica 

(2019) 

Strategi 

Guru Dalam 

Meningkatk

an 

Keterampila

n Berbicara 

Siswa Pada 

Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas III di 

SD Negeri 

89 Kota 

Bengkulu 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

strategi 

guru   

Penelitian 

ini 

difokuskan 

mengenai 

strategi 

guru dalam 

meningkatk

an 

keterampila

n berbicara  

6. Dhea 

Febriana 

Anggrai

ni 

(2019) 

Meningkatk

an 

Kemampua

n Membaca 

Peserta 

Didik 

Melalui 

Teknik 

Permainan 

Menyusun 

Kata Pada 

Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia di 

Kelas II 

MIN 1 

Bandar 

Lampung. 

Sama-sama 

meneliti 

mengenai 

meningkatk

an 

kemampuan 

membaca  

Penelitian 

ini 

difokuskan 

mengenai 

meningkatk

an 

kemampuan 

membaca 

peserta 

didik 

melalui 

teknik 

permainan 

menyusun  

 

C. Kerangka Berpikir 



51 
 

 
 

Berdasarkan hasil observasi siswa di SD Negeri 68 

Bengkulu Tengah bahwa terdapat minat membaca masih 

rendah. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya siswa 

yang belum bisa membaca, minat membaca siswa masih 

rendah dan masih ada yang membaca dengan mengeja. 

Pembelajaran di kelas berlangsung secara dengan 

menempatkan guru sebagai subjek pembelajaran. Maka 

peran guru disini sangatlah berperan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak disekolah dasar tersebut. 

Dalam memudahkan untuk mencapai tujuan penelitian 

diperlukan kerangka berpikir, maka dapat disusun 

kerangka berpikir sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

   

 

 

 

 

 

Strategi Guru 

Rencana, cara-cara, prosedur, garis-

garis besar acuan, dan sarana 

Kemampuan 

membaca siswa 

1. Tahap fantasi 

2. Tahap pembentukan 

konsep diri 

3. Tahap membaca gambar  

4. Tahap pengenalan 

bacaan 

5. Tahap membaca lancar  

 

Kema

mpuan 

memba

ca 

siswa 

Mening

katkan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dalam pendekatan peneltian yang peneliti gunakan 

adalah pendekatan penelitian kualitatif, yang artinya 

juga disebut dengan metode artistik, karena proses 

penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan 

disebut sebagai metode interpretive karena data hasil 

penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi 

terhadap data yang ditemukan di lapangan.43 Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan data atau gambaran 

secara objektif, faktual, akurat dan sistematik, 

mengenai masalah yang dikaji oleh peneliti. Penelitian 

kualitatif tidak dimulai dari teori yang dipersiapkan 

sebelumnya, tetapi dimulai dari lapangan berdasarkan 

lingkungan alami. Data dan informasi lapangan ditarik 

                                                           
43 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixed Methos), (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016), hal.12 

5

2 
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maknanya dan konsepnya melalui pemaparan 

deskriptif analitik tanpa menggunakan angka sebab 

lebih mengutamakan proses terjadinya peristiwa dalam 

situasi yang alami.44 

Berdasarkan pada permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan 

jenis penelitian deskriptif. Menurut Mohajan, 

Haradhan, deskriptif kualitatif diartikan diartikan 

sebagai penelitian yang mengkaji peristiwa tindakan 

sosial yang dialami menekankan pada cara orang 

menafsirkan, dan memahami pengalaman mereka 

untuk memahami realitas sosial sehingga individu 

memecahkan masalahnya sendiri.45 Jadi penelitian ini 

bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

                                                           
44 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif dan Praktik, (Jakarta: 

Bumi Kasara, 2004), hal.80 
45 Wiwin Yuliani, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam 

Perspektif Bimbingan dan Konseling, Vol.2 No 2 (May 2018), hal.84. Diakses 

pada tanggal 16 januari 2022 
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serta memahami fenomena yang terjadi dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

B. Subjek dan Informan Penelitian 

Yang akan menjadi subjek penelitian untuk 

mengumpulkan data ialah : 

1. Informan kunci : Wali kelas I, wali kelas II, wali 

kelas III. 

2. Informan Penunjang: Siswa kelas I (2 orang), 

siswa kelas II (2 orang) dan siswa kelas III (2 

orang). 

C. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 68 

Bengkulu Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 04 

April -18 Mei 2022. Adapun kronologi penelitian 

yaitu: 
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1. Pada tanggal 05 April 2022, menyerahkan surat 

izin penelitian dengan kepala sekolah SD 

Negeri 68 Bengkulu Tengah. 

2. Pada tanggal 05 April 2022, melakukan 

wawancara kepada wali kelas I. 

3. Pada tanggal 13 April 2022, melakukan 

observasi di kelas I. 

4. Pada tanggal 14 April 2022, melakukan 

wawancara kepada wali kelas II. 

5. Pada tanggal 18 April 2022, melakukan 

observasi di kelas II. 

6. Pada tanggal 19 April 2022, melakukan 

wawancara kepada wali kelas III. 

7. Pada tanggal 20 April 2022, melakukan 

observasi di kelas III. 

8. Pada tanggal 25 April 2022, melakukan 

wawancara kepada informan penunjang yaitu, 

siswa kelas I, siswa kelas II, siswa kelas III dan 
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meminta sumber data sekolah kepada oprator 

sekolah. 

9. Pada tanggal 26 April 2022, melakukan 

observasi kepada siswa kelas I, II, II 

10. Pada tanggal 18 Mei 2022, melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah dan meminta 

surat keterangan dari sekolah bahwasannya 

telah selesai melaksanakan penelitian di SD 

Negeri 68 Bengkulu Tengah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode observasi  

Metode observasi merupakan teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan 

kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 
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maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi 

juga obyek-obyek alam yang lain.  Menurut 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan sesuatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gelaja alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu 

besar.46Macam macam observasi sebagai berikut: 

(a) Observasi partispatif merupakan seperangkat 

strategi penelitian yang tujuannya adalah untuk 

mendapatkan satu keakraban yang dekat dan 

mendalam dengan satu kelompok individu dan 

                                                           
46 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018), hal.145 
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perilaku mereka melalui satu keterlibatan yang 

intesif dengan orang di lingkungan alamiah mereka. 

(b) Observasi terus terang atau tersamar peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa iai sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 

aktivitas peneliti. (c) Observasi tidak berstruktur 

observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan 

dengan tidak berstruktur, karena fokus penelitian 

belum pasti. Mungkin saja akan ditentukan 

obeservasi-observasi selanjutnya yang berkembang 

selama kegiatan observasi awal berlangsung.47 

Dalam tahap observasi ini, peneliti akan 

menggunakan observasi tidak terstruktur dalam 

penelitian agar dapat mengetahui secara langsung 

                                                           
47 Satori Djam’an, aan komariah. Metode Penelitan Kualitatif, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017). Hal.17-20 
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dan sekaligus proses strategi guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

2. Metode wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah  respondennya sedikit/kecil. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri 

pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, 

atau setidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan 

dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face ) 

maupun dengan menggukan telepon.48  

                                                           
48 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018), hal.137 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa wawancara yang akan 

dilakukan dalam penelitan ini merupakan 

wawancara tidak terstruktur.Wawancara dilakukan 

kepada beberapa informan kunci yaitu, wali kelas I, 

wali kelas II, wali kelas III, dan kepala sekolah. 

Informan penunjang yaitu siswa kelas I, siswa kelas 

II dan siswa kelas III. 

3. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

mengenai data hal-hal tau variabel berupa catatan, 

surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Selain 

sumber manusia melaui observasi dan wawancara, 

tenik pengumpulan data yang lainya adalah 

dokumentasi. Hasil wawancara akan lebih 

dipercaya apabila didukung oleh dokumentasi 
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berupa foto-foto saat melakukan observasi dan 

wawancara.49 

E. Keabsahan Data 

1. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekkan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.50 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, serta selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang di 

wawancarai setelah dianalisis terasa belum 

                                                           
49 Winarto Suratman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Metode dan 

Teknik, (Bandung: Tarsito, 1990), hal.66 
50 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixed Methos), (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016), hal.368-372 
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memuaskan, maka penelitian akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data 

yang dianggap kredibel. 

Menurut Miles dan Huberman (1984) 

mengemukakan bahwa proses-proses analisis kualitatif 

ada tiga langkah, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses berpikir 

sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 

dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti 

yang masih baru dalam melakukan reduksi data 

dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain 

yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu maka 

wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapar 

mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan 

dan pengembangan teori yang signifikan. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “ 

the most frequent from of display data for 

qualitative data in the past has been narrative 

text”. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplay data, mata akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 

3. Menarik Kesimpulan (Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif  

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
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dikemukakan masih berisfat sementara. Dan akan 

berubah bila tidak ditemukan butik-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikunya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deksripsi 

atau gambaran sesuatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.51 

 

 

  

 

 

 

                                                           
51 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018), hal.246-253 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi lokasi penelitian  

1. Lokasi SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

SD Negeri 68 Bengkulu Tengah beralamat di Jl. 

Raya Air Sebakul, Air Sebakul, Kecamatan. Talang 

Empat, Kabupaten. Bengkulu Tengah, Bengkulu, 

dengan kode pas 38385. Adapun identitas lengkap dari 

SD Negeri 68 Bengkulu Tengah adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Identitas Sekolah 

 

Nama Sekolah SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

Nomor Pokok 

Sekolah Nasional 

10700460 

Jenjang 

Pendidikan 

SD 

Status Sekolah Negeri 

Akreditasi B 

Penyelenggaraan Pagi/6 hari 

Alamat Sekolah Jl. Raya Air Sebakul 

RT/RW 0/0 

Dusun 5 

Desa Kelurahan Air Sebakul 

Kecamatan Kec. Talang Empat 

Kabupatan Kab. Bengkulu Tengah 

Provinsi Prov. Bengkulu 

6

5 
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Kode Pos 38381 

Lokasi Geografis Lintang - 3 Bujur 102 

Email sdn68bengkulutengah@yahoo.com 

sdn68bengkulutengah@gmail.com 
(Sumber Data: Dokumentasi arsip SD Negeri 68 Bengkulu 

Tengah) 

 

2. Sejarah singkat SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

SD Negeri 68 Bengkulu Tengah berdiri sejak tahun 

1984 yang mana awalnya bernama SD Negeri 06 

Talang Empat, seiring dengan perkembangan zaman 

SD tersebut berganti nama dengan SD Negeri 68 

Bengkulu Tengah. SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

merupakan sekolah dalam naungan Pemerintah 

Bengkulu Tengah yang lebih spesifiknya lagi di bawah 

naungan Dinas Pendidikan dan kebudayaan Bengkulu 

Tengah. Didirikan di atas tanah dengan luas 8,757 M2. 

SK pendirian SD Negeri 68 Bengkulu Tengah ini 

dikeluarkan pada tanggal 01 februari 1984. Status 

kepemilikan sekolah ini merupakan Negeri. Setelah 

berdiri SD Negeri 68 Bengkulu Tengah mulai 

menerima siswa pada tahun 1984. Adapun kepala 

mailto:sdn68bengkulutengah@yahoo.com
mailto:sdn68bengkulutengah@gmail.com
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sekolah yang pernah memimpin SD Negeri 68 

Bengkulu Tengah dari awalnya berdiri sampai 

sekarang: 

1. Hazmi, A.Ma  

2. Sukarti Nengsih, S.Pd 

3. Darmiyanto, S.Pd 

4. AH. Welson, S.Pd 

5. Yulis Setyawati, M.Pd 

3. Visi dan Misi SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

a. Visi SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

Menjadi sekolah terpecaya di masyarakat, 

berakhlak mulia, mandiri, berprestasi, dan peduli 

lingkungan. 

b. Misi SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

1. Menerapkan disiplin dengan program 3S 

(Senyum, sapa dan salam). 
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2.  Melaksanakan kegiatan PPK (Religiusitas, 

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, 

integritas) melalui daring. 

3. Memberikan tugas-tugas daring dan luring 

kepada siswa. 

4. Mengikuti lomba akademik dan non akademik 

melalui daring. 

5. Meningkatkan profesional pendidikan dan 

tenaga pendidikan melalui kegiatan IHT. 

6. Memfungsikan, melestarikan lingkungan 

sekolah dan mengatasi dampaknya. 

7. Tidak diskriminansi terhadap anak 

berkebutuhan khusus. 

8. Memberikan santunan kepada seluruh warga 

sekolah yang terkena musibah 

9. Menerapkan protokol kesehatan dalam 

pembelajaran di sekolah. 
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4. Sarana dan prasarana SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

Untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar 

di SD Negeri 68 Bengkulu Tengah, di sekolah ini 

memiliki sarana dan prasarana. Dengan rincian secara 

lengkap terlampir. 

 

5. Daftar Guru dan Siswa SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

a. Daftar guru  

Daftar guru dan staff SD Negeri 68 Bengkulu 

Tengah pada tahun 2021/2022 yang berjumlah 23 

orang. Dengan jumalah guru pegawai negeri sipil 

(PNS) 16 orang, honorer 7 orang. Dengan rincian 

jumlah guru seluruhnya secara terlampir. 

 

b. Daftar Siswa 

Daftar siswa di SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

pada tahun 2021/2022 yang berjumlah 306. Dengan 

rincian jumlah siswa perkelas pada tahun 

2021/2022 secara terlampir. 
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B. Analisis Data  

Wawancara dilakukan secara intensif dengan 

informan kunci yaitu wali kelas 1 dengan ibu Hermawati, 

S.Pd.SD, wali kelas 2 dengan ibu Dezi Pinanda, S.Pd, wali 

kelas 3 dengan bapak Kuswantoro, S.Pd. dan informan 

penjungan yaitu siswa kelas 1, siswa kelas 2 dan siswa 

kelas 3. Wawancara dengan narasumber dilaksanakan 

mulai pada tanggal 12 April 2022.  

Penulis juga melakukan observasi secara langsung 

dan dokumentasi untuk mengetahui informasi dari wali 

kelas 1, 2 dan 3 di SD Negeri 68 Bengkulu Tengah sebagai 

data pendamping untuk melengkapi hasil penelitian ini 

yang sesuai dengan data yang diperoleh, maka dilakukan 

penelurusan terhadap dokumen dan arsip yang ada, semua 

data dan hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan 

fokus pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa 
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Sebelum memulai untuk mengajar di kelas 

bahwasannya setiap guru mempersiapkan dan 

menggunakan strategi atau metode untuk 

meningkatkan kemampuan membaca agar mencapai 

suatu tujuan yang khusus dan diterapkan selama proses 

pembelajaran dikelas dan setiap guru untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa akan 

menggunakan metode yang berbeda-beda dalam 

pembelajaran. 

a) Rencana yang guru gunakan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. 

Seperti wawancara yang dilakukan dengan wali 

kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Rencana yang saya gunakan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dengan 

menyediakan fasilitas agar membantu anak 

dalam meningkatkan minat dalam membaca. 

dan selanjutnya  dengan menggunakan cara 

bernyanyi lagu-lagu dengan menggunakan lagu 

anak-anak dalam pembelajaran.”52 

 

                                                           
52 Wawancara Ibu Hermawati, Wali Kelas 1, Bengkulu 05 April 2022 
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Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

 “Jika saya dalam rencana untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dengan menjadikan 

suatu permainan untuk menjadi cara belajar 

membaca yang menarik bagi siswa dan 

terciptanya suasanan yang menyenangkan.”53 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 

“Rencana untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dengan mengajak anak-anak untuk 

membaca bersama-sama, membacakan buku 

untuk anak-anak, mengajak anak 

keperpustakaan dan membuat suatu permainan 

yang menarik.”54 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Guru dengan 

mengajak anak membaca bersama dan mengajar 

anak keperpustakan dan membuat permainan 

disela-sela pembelajaran, menyediakan fasilitas 

                                                           
53 Wawancara Ibu Dezi Pinanda, Wali Kelas 2, Bengkulu 14 April 2022 
54 Wawancara Bapak Kuswantoro, Wali Kelas 3, Bengkulu 19 April 

2022 
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untuk siswa dan menggunakan nyayian untuk 

meningkatkan motivasi siswa, membuat suatu 

permainan untuk menari perhatian siswa dalam 

membaca. 

b) Cara yang guru gunakan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. 

Seperti wawancara yang dilakukan dengan wali 

kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Jika saya mengajarkan anak agar bisa dan 

cepat membaca itu seperti anaknya dipanggil 

satu-satu untuk maju kedepan, lalu disuruh 

melihat angka dan huruf-hurufnya dan 

dijelaskan bagaimana cara membaca nya 

seperti mengajar iqra. Itu cara saya agar anak-

anak cepat bisa membaca.”55 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Jadi anak-anak ini sempat belajar di rumah. 

Waktu masuk sekolah sempat saya melakukan 

tes kemampuan membacanya sampai mana dan 

terdapat adanya yang siswa yang belum 

mengenal huruf dengan baik, masih ada yang 

lupa huruf, ada juga yang sudah bisa suka kata 

                                                           
55 Wawancara Ibu Hermawati, Wali Kelas 1, Bengkulu 05 April 2022 
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seperti “BA-JU” dan ada juga yang lancar 

membacanya. Waktu itu saya sempat pertama 

kali menggunakan metode dengan membaca 

dikelas waktu jam pelajaran seperti KBM biasa 

di semester satu dengan menggunakan buku-

buku umum seperti buku “Lancar Membaca”. 

Ternyata waktu di evaluasi pada saat jam 

pelajaran siswa hanya mendapatkan jam 

pelajaran tematik sedikit dan keteteran saat 

belajar. Kemudian bagi anak-anak yang sudah 

bisa membaca juga keterbengkalai dan bagi 

anak yang belum bisa membaca juga seperti 

ketertinggalan dan kurang efektif, kemudian 

saya rubah di semester dua dengan 

menggunakan buku “Anak Islam Suka 

Membaca” buku tersebut memiliki 5 jilid, 

kemudian saya rubah jadinya belajar 

membacanya setelah anak-anak pulang sekolah 

saja. Dan bagi anak yang sudah bisa membaca 

mereka bisa pulang langsung akan tetapi bagi 

anak-anak yang belum bisa membaca meraka 

akan ada jam tambahan lagi untuk belajar 

membaca. Dan mereka belajar membacanya itu 

sesuai dengan jilid buku dan kemampuan 

membaca mereka masing-masing seperti jilid 

1, 2, 3, 4 dan 5. Metode itulah yang sekarang 

saya gunakan agar anak-anak tersebut agar 

cepat dalam membaca sebelum mereka naik ke 

kelas 3.”56 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 

                                                           
56 Wawancara Ibu Dezi Pinanda, Wali Kelas 2, Bengkulu 14 April 2022 
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“Kalau masalah meningkatkan kemampuan 

membaca siswa metodenya yang pertama, 

karena ini kelas rendah yaitu diperlukan testing 

dari keseluruhan siswa membaca lalu kita 

kelompokkan siswa yang mana sudah lancar 

membacanya dan mana siswa yang belum 

lancar membaca dan siswa yang katagorinya 

belum mengenal huruf dengan baik. Setelah 

menemukan kelompoknya dan diidentifikasi 

masing-masing dan otomatis mempunyai 

sumber masalah masing-masing. Jadi yang 

membacanya lancar itu kita kasih tugasnya 

langsung materi sesuai dengan kurikulum, bagi 

yang belum bisa membaca dengan lancar itu 

akan kita ajari langsung dengan tatap muka 

atau kita awasi langsung di depan meja supaya 

kita mengetahui batas mana kemajuan membac 

siswa tersebut. Dan bagi yang belum mengenal 

huruf sangat perlu perhatian yang extra kepada 

anak dan saya bicarakan juga kepada wali 

murid untuk mengenai perkembangan 

kemampuan membaca anak-anak ini di 

sekolah. Dan itu yang saya terapkan di kelas 3 

untuk saat ini.”57 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Guru 

menggunakan testing dari keseluruhan siswa 

membaca lalu dikelompokkan siswanya yang 

                                                           
57 Wawancara Bapak Kuswantoro, Wali Kelas 3, Bengkulu 19 April 

2022 
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mana sudah lancar membacanya dan mana siswa 

yang belum lancar membaca dan siswa yang 

katagorinya belum mengenal huruf dengan baik, 

menggunakan metode mengajar seperti iqra dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa 

dengan cepat, menggunakan buku yang berjudul 

“Anak Islam Suka Membaca” dan buku tersebut 

memiliki 5 jilid. 

c) Prosedur atau tahap kegiatan yang guru gunakan 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Yang pertama saya ajarkan anak-anak ini 

dengan menunjukkan gambar kepada mereka, 

kedua menceritakan gambar tersebut, ketiga 

meminta kepada anak untuk menceritakan 

kembali dengan menggunakan bahasa mereka 

sendiri, keempat membaca tulisan yang 

bergambar, dan kelima membaca tulisan tanpa 

melihat gambar.”58 

 

                                                           
58 Wawancara Ibu Hermawati, Wali Kelas 1, Bengkulu 05 April 2022 
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Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Jika tahap kegiatan yang saya lakukan yaitu 

pertama sebelum memulai pembelajaran 

dikelas sebaiknya untuk membaca doa 

bersama-sama, kedua menggunakan rpp dalam 

proses pembelajaran membaca dan disesuaikan 

dengan kondisi kelas seperti apa, yang ketiga 

itu menggunakan media yang menarik agar 

menarik perhatian siswa untuk memperhatikan 

kita saat belajar.”59 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 

“Tahap prosedur untuk meningkatkan 

kemampuan membaca yaitu yang pertama 

menyediakan buku-buku menarik yang bisa 

dibaca oleh anak-anak, yang kedua yaitu 

membacakan buku tersebut, yang ketiga 

mengajari dan menyuruh anak untuk mengikuti 

bacaan yang kita baca dan yang terakhir yaitu 

dengan menyelinggi kegiatan membaca dengan 

game agar anak lebih bersemangat.”60 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Guru telah 

                                                           
59 Wawancara Ibu Dezi Pinanda, Wali Kelas 2, Bengkulu 14 April 2022 
60 Wawancara Bapak Kuswantoro, Wali Kelas 3, Bengkulu 19 April 

2022 



79 
 

 
 

menyediakan buku yang menarik untuk siswa, 

mengajarkan anak dengan menggunakan gambar 

dan menceritakan gambar tersebut, sebelum 

memulai pelajaran dengan membaca doa, 

menggunakan rpp  dan media pembelajaran. 

d) Acuan apa yang guru berikan kepada siswa agar 

kemampuan membacanya meningkat. 

Seperti wawancara yang di lakukan dengan wali 

kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Dalam garis besar acuan yang saya gunakan itu 

rpp menjadi acuan saya dalam proses kegiatan 

belajaran mengajar dengan menggunakan rpp 

kita dapat mengetahui tujuan pembelajaran 

tercapai atau tidak dan dengan menggunakan rpp 

pembelajran menjadi terarah.”61 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Acuan yang saya gunakan yaitu dengan 

menggunakan rpp dan silabus saja yang mana 

dalam menggunakan rpp dan silabaus saat proses 
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pembelajaran berlangsung dikelas akan 

terarah.”62 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 

“Acuan yang saya gunakan dalam 

meningkatkan kemampauan membaca siswa 

saya menggunakan buku sebagai pedoman 

untuk belajar membaca contohnya buku 

pelajaran dan buku yang bergambar contohnya 

buku dongeng.”63 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Yang guru dalam 

memberikan acuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pada siswa dengan buku 

pelajaran dan buku bergambar sebagai acuan untuk 

peningkatan membaca siswa, menggunakan rpp 

menjadi acuan nya dalam meningkatkan 

kemampuan membaca, menjadikan rrp dan silabus 
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untuk menjadikan acuan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. 

e) Sarana dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. 

Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Sarana dan prasarana didalam sekolah tentu 

dapat membantu dalam peningkatan minat 

belajar siswa karena telah di fasilitasi oleh 

sekolah seperti tersedianya perpustakaan yang 

mana didalam pepustakaan itu banyak sekali 

menyediakan buku seperti buku cerita, buku 

pelajaran, buku bergambar.”64 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Ya, untuk sarana dan prasarana bisa menjadi 

faktor pendukung dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak-anak yang mana 

didalam sekolah terdapat, perpustakaan, buku, 

alat peraga, media pembelajaran dan lain-lain. 

Karena telah tersedianya sarana dan prasarana 

dari sekolah yang mana bisa menjadikan anak-

anak rajin dalam membaca saat berada 

disekolah.”65 
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Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 

“Sarana dan prasarana disekolah itu sangat 

penting agar bisa membantu anak dalam 

peningkatan membacanya karena telah 

menyediakan buku-buku diperpustakaan, alat 

bahan, meja, kursi, papan tulis, ruang kelas dan 

lainnya. Yang mana dari semua itu bisa 

membantu dalam proses meningkatkan minat 

belajar anak”66 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: sarana dan 

prasarana difasilitasi oleh sekolah seperti 

tersedianya perpustakaan yang mana didalam 

pepustakaan menyediakan buku seperti buku 

cerita, buku pelajaran, buku bergambar, alat 

peraga, meja, kursi, papan tulis, ruang kelas dan 

lainnya. 

 

                                                           
66 Wawancara Bapak Kuswantoro, wali Kelas 3, Bengkulu 19 April 

2022 



83 
 

 
 

2. Tingkat kemampuan membaca siswa. 

a) Strategi guru dalam meningkatkan tahap fantasi 

untuk kemampuan membaca siswa. 

Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Jika saya untuk meningkatkan tahap fantasi 

kemampuan membaca itu, biasanya mengajak 

siswa belajar keperpustakaan karena didalam 

perpustakaan sudah tersedia bermacam ragam 

buku yang menarik untuk siswanya.”67 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Yaa, dalam tahap fantasi kemampuan 

membaca siswa, biasanya saya memberikan 

buku-buku yang menarik minat siswa agar 

gemar membaca, seperti buku “anak islam 

gemar membaca” yang saya bawah sendiri 

didalam buku tersebut sudah terbagi dari 

beberapa jilid yang mana disetiap jilid buku 

tersebut bisa menyesuaikan tingkat 

kemampuan membaca anak-anak.”68 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 
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“Kalau saya cara meningkatkan tahap fantasi 

dalam membaca siswa itu bermulai dengan 

membiasakan anak-anak sebelum memulai 

pelajaran mereka melakukan literasi terlebih 

dahulu karena dengan melakukan literasi setiap 

hari tersebut bisa meningkatkan kemampuan 

membaca secara perlahan.”69 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Guru sebelum 

melakukan pembelajaran dengan membiasakan 

anak melakukan literasi terlebih dahulu setiap 

harinya, mengajak siswa untuk melihat buku 

diperpustakaan, menyediakan buku tambahan 

dikelas seperti buku-buku cerita tentang anak. 

b) Strategi guru dalam tahap pembentukan konsep diri 

agar meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Menurut saya dalam tahap pembentukan 

konsep diri ini dengan membiasakan anak-anak 
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dengan membaca satu persatu untuk maju 

kedepan, anak-anak juga mulai tertarik dengan 

buku, dan membimbing anak-anak tersebut 

serta saya juga memberikan motivasi agar 

anak-anak tersebut saat belajar membacanya 

lebih semangat.” 70 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Tahap pembentukan konsep diri ini yang 

mana saya memberikan motivasi, yang mana 

jika kita memberikan motivasi-motivasi 

kepada anak, minat dalam membaca anak-anak 

sudah mulai tertarik terhadap buku-buku, 

sudah mulai aktif dalam membaca.”71  

 
 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro,  mengatakan bahwa: 

“Jika saya dalam tahap pembentukan konsep 

diri saya memulai dengan memberikan bacaan 

kepada anak-anak dan memberikan akses 

kepada anak yaitu dengan memberikan buku-

buku yang sudah diketahui oleh anak-anak dan 

saya menyuruh anak-anak untuk membacakan 

buku yang ia ketahui.”72 
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Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Guru memberikan 

akses kepada siswa dengan memberikan buku-buku 

yang sudah diketahui oleh anak-anak,  memanggil 

anak-anak untuk membaca kedepan, memberikan 

motivasi kepada siswa agar siswa membuat minat 

belajar siswa meningkat. 

c) Strategi guru dengan menggunakan tahap membaca 

gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. 

Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Dalam strategi untuk tahap membaca gambar 

ini saya menggunakan gambar beserta adanya 

tulisan dibawah gambarnya seperti contohnya 

gambar kucing kemudian saya tulis dibawah 

gambar kucing tersebut dengan tulisan “K-U-

C-I-N-G” lalu yang memberitahukan kepada 

anak-anak bahwasanya tulisan ini di baca 

“kucing” dilanjutkan dengan siswa mengikut 

kembali bacaan yang telah saya sebutkan 

terlebih dahulu.”73 
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Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Jika dalam tahapan membaca gambar saya 

menggunakan media gambar contohnya nya 

poster yang bergambar hewan, bungga dan 

lainya. Yang mana dengan menggunakan 

media gambar dapa membuat anak menjadi 

sadar pada cetakan serta dapa menemukan kata 

yang sudah diketahui.”74 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 

“Menurut saya dalam tahapan membaca 

gambar ini saya menggunakan gambar yang 

ada di buku-buku dengan menggunakan media 

tersebut membuat anak lebih memahami dan 

memahami makna dari kata perkata yang telah 

ada digambar.”75 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Guru 

menggunakan gambar yang ada dibuku baik di 

buku pelajaran ataupun buku yang lain, 
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menggunakan media saat proses pembelajaran, 

mengguakan media bergambar dalam mengajarkan 

membaca pada anak. 

d) Tahap pengenalan bacaan yang digunakan guru 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Jika saya dalam tahap pengenalan bacaan ini 

menggunakan benda-benda disekitar sekolah 

yang mana dengan menggunakan benda 

disekitar sekolah ini membuat anak lebih 

tertarik, mulai mengingat kembali huruf-huruf 

dan berusah dengan mengenal tanda-tanda 

dilingkungan.”76 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Dengan menggunakan media pembelajaran 

yang bersifat nyata, agar anak lebih mudah 

memahami dan mengingat bacaan yang ada 

dilingkungan sekitar. Contohnya seperti yang 

ada didalam kelas yaitu meja, papan tulis, 

jendela dan lain-lain.”77 
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Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 

“Dalam tahap pengenalan bacaan ini anak-anak 

pertama saya suruh membaca dimeja masing-

masing dan saya berikan waktu, setelah itu saya 

menyuruh anak-anak untuk maju kedepan 

untuk membaca, yang mana dengan cara 

seperti ini membuat anak-anak dapat 

mengulangi cerita yang telah ia baca dan 

mengingat apa yang telah ia baca.”78 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Guru dalam 

menyuruh anak untuk membaca terlebih dahulu 

dimeja masing-masing kemudian memanggil nama 

anak-anak tersebut untuk membaca kedepan, 

menggunakan media pembelajaran yang bersifat 

nyata, menggunakan media disekitar sekolah. 

e) Dengan menggunakan tahapan kemampuan 

membaca tingkat kemampuan membaca siswa 

menjadi lancar. 
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Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan bahwa: 

“Allhamdulilah sudah meningkat, mereka 

sudah mulai mau menulis sendiri kalau untuk 

membacanya juga allhamdulilah sudah mulai 

meningkat meskipun belum lancar, akan tetapi 

allhamdulilah. Walaupun anak-anak waktu 

pertama masuk sekolah masih belum bisa 

untuk menulis dan membaca.”79 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa:  

“Jika dari strategi yang saya gunakan tingkat 

kemampuan membaca anak sudah terlihat yang 

mana dari 12 siswa yang belum bisa membaca 

tetapi sudah ada 3 anak yang sudah saya lepas 

dalam belajar membacanya, karena mereka 

sudah lancar membaca dan masih ada 9 anak 

lagi yang membaca nya belum lancar, mereka 

masih ada di tahap membacanya di jilid 1,2,3 

dan 4.”80 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan bahwa: 

“Iya, karena dengan menggunakan tahap 

kemampuan membaca sebagai bentuk acuan 

dalam meningkatkan kemampuan membaca 
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siswa. Kalau untuk kelas bapak ini saat awal 

masuk kemampuan membacanya untuk anak-

anak ini berbeda-beda. Siswa yang tidak bisa 

sama sekali membaca ada 2 orang dan siswa 

yang membacanya mengeja itu ada 4 orang. 

Tetapi untuk sekarang perkembangan 

membaca anak-anak sudah mulai meningkat 

membacanya.”81 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca bahwa: Yang mana 

didalam perkembangan membaca anak-anak ini 

sudah mulai meningkat membacanya dan hanya 

beberapa orang lagi yang membacanya belum 

lancar. 

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa  

Didalam setiap proses pelaksanaan pembelajaran 

disekolah dalam meningkatkan kemampuan membaca 

dipengaruhi oleh faktor penghambat dan faktor 

pendukung yang mana akan memperngarui hasil yang 

                                                           
81 Wawancara Bapak Kuswantoro, wali Kelas 3, Bengkulu 19 April 

2022 



92 
 

 
 

akan dicapai. Berikut faktor penghambat dan faktor 

pendukung antara lain: 

a) Faktor Penghambat 

1. Siswa 

Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan 

bahwa: 

“Masih rendahnya minat siswa dalam 

membaca, karena mereka ini masih ingin 

bermain bersama teman-temannya dan 

sering mengobrol saat belajar minat belajar 

siswa terlihat rendah saat membaca sangat 

rendah dikarenakan mereka masih belum 

bisa fokus saat belajar dan masih ingin 

bermain.”82 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat itu banyak yang mana 

dari siswa dalam membaca masih terdapat 

kurangnya pemahaman terhadapat huruf, 

angka, tanda baca dan simbol-simbol. 

Kurangnya latihan belajar membaca saat 

dirumah dan kurangnya bimbingan orang 
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tua dalam mengajarkan anaknya membaca 

saat berada dirumah.”83 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan 

bahwa: 

“Kurangnya minat membaca siswa yang 

mana membuat anak tersebut menyebabkan 

tingkat kemampuan membacanya rendah 

dan tingkat keberhasilan membaca anak 

sulit tercapai”84 

 

Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca yaitu: Adapun 

terdapatnya faktor penghambat dalam 

mengingkatkan kemampuan membaca siswa 

pada kelas rendah yaitu: siswa dan 

lingkungan.85  

2) Lingkungan 
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Seperti wawancara yang di lakukan dengan 

wali kelas 1 ibu Hermawati, menyatakan 

bahwa: 

“Kalu menurut saya sih faktor lingkungan 

juga bisa menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam kemampuan membaca 

siswanya, yang mana dari kurangannya 

belajar siswa saat dirumah, juga ada 

beberapa orang tua yang sibuk bekerja jadi 

jarang mengajarkan anaknya membaca saat 

rumah, lagi pula anak-anak inikan juga 

sering bermain bersama teman-temannya 

saat pulang sekolah. Apalagi mereka ini kan 

masih kelas 1 jadi mereka ini masih sibuk 

dengan bermain saja dari pada belajar. 

Tetapi sebisa mungkin saya ajarkan mereka 

ini membaca setiap hari saat disekolah agar 

mereka cepat membaca.”86 
 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 2 

dengan ibu Dezi Pinanda, mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat lingkungan, karena 

anak-anak ini kebanyakan dirumah. Jika 

saya ini ketemu disekolah hanya beberapa 

jam saja. Tetapi saya mempunyai cara agar 

siswa dapat mengulang kembali bacaan 

yang dari sekolah untuk dibaca kembali 

dirumah, saya membuat sebuah lembaran 

yang berisi tentang keterangan batas 
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halaman membaca anak-anak tersebut saat 

disekolah, agar orang tua juga mengetahui 

dan bisa mengajarkan kembali anaknya 

membaca saat dirumah. Akan tetapi 

sebanyak-banyaknya itu yang mengulang 

kembali bacaannya dirumah hanya beberapa 

anak saja, sisanya tidak ada yang 

mengulang-ngulang dirumah dan itulah 

membuat kendala yang paling menghambat 

menurut saya.”87 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali kelas 3 

dengan bapak Kuswantoro, mengatakan 

bahwa: 

“Infrasturuktur ditambah lagi sekarang ini 

globalisasi anak tidak terlalu fokus dalam 

belajar. Itu yang pertama lalu yang kedua, 

kurangnya perhatian dari orang tua karena 

belajar membaca itu tanpa kolaborasi antar 

guru dan wali murid tidak akan berjalan. 

Untuk disekolah siswa belajar membaca 

hanya beberapa jam saja selebihnya mereka 

belajar dirumah. Itulah kenapa wali murid 

sangat penting juga untuk membimbing 

anak-anak ini supaya apa yang ditugaskan 

oleh guru-guru disekolah bisa dikerjakan 

dirumah.”88 
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Senada dengan hasil observasi guru dalam 

pembelajaran membaca yaitu: Adapun 

terdapatnya faktor penghambat dalam 

mengingkatkan kemampuan membaca siswa 

pada kelas rendah yaitu: siswa dan lingkungan. 

b) Faktor pendukung 

1) Tutor teman sebaya 

Seperti wawancara yang di lakukan 

dengan wali kelas 1 ibu Hermawati, 

menyatakan bahwa: 

“Dari tutor teman sebaya ini bisa 

membuat anak lebih mudah mengerti, 

karena menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami antar anak, sehingga siswa 

yang belum mengerti bisa memahami 

penjelasan dari temannya, dan bagi anak-

anak yang tidak berani untuk bertanya ke 

pada gurunya setidaknya mereka akan 

lebih berani untuk bertanya kepada 

teman sebayanya.”89 
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Selanjutnya wawancara dengan wali 

kelas 2 dengan ibu Dezi Pinanda, 

mengatakan bahwa: 

“Mungkin dari tutor teman sebaya itu 

yang mana membuat anak-anak ini lebih 

semangat dalam belajarnya, jika ada 

temannya yang bisa membaca dan 

mereka sendiri yang belum bisa 

membaca itu membuat dirinya merasa 

malu karena cuma dirinya sendiri yang 

belum bisa membaca. terkadang juga 

mereka sendiri yang sering 

mengancungkan tangan untuk dipilih 

agar mereka di suruh membaca kedepan 

atau membaca dimeja masing-masing.”90 

 

Selanjutnya wawancara dengan wali 

kelas 3 dengan bapak Kuswantoro, 

mengatakan bahwa: 

“Terkadang anak-anak inikan yang sudah 

bisa membaca, menulis dan berhitung 

mereka juga sering mengajarkan 

temannya yang belum bisa. Terkadang 

mereka juga sering rebutan untuk 

                                                           
90 Wawancara Ibu Dezi Pinanda, Wali Kelas 2, Bengkulu 14 April 2022 
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mengajarkan temannya itu agar bisa 

mengerjakan soal yang saya kasih.”91 

Senada dengan hasil observasi guru 

dalam pembelajaran membaca yaitu: 

Adapun terdapatnya faktor pendukung 

dalam mengingkatkan kemampuan 

membaca siswa pada kelas rendah yaitu: 

tutor teman sebaya dan saran dan prasarana. 

4. Minat siswa dalam tingkat kemampuan membaca 

siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan wali kelas 1, 2 dan 3 maka peneliti melakukan 

wawancara dan observasi kepada siswa yang tingkat 

kemampuan membacanya masih rendah kepada siswa 

kelas 1 ada 2 orang , kelas 2 ada 2 orang dan kelas 3 

ada 2 orang. Untuk mengetahui tingkat dan minat 

kemampuan membaca siswa. 

                                                           
91 Wawancara Bapak Kuswantoro, S.Pd, Wali Kelas 3, Bengkulu 19 

April 2022 
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a) Saat berada dirumah orang tua mu mengajarkan 

membaca. 

Sebagaimana Aira menyatakan bahwa: “iya” dan 

Karin menyatakan bahwa: “iya, ibu mengajarkan 

baca”92 Sebagaimana Vito menyatakan bahwa: 

“iya, ibu selalu mengajarkan membaca saat 

dirumah” dan Ariyan juga menyatakan bahwa: 

“jarang mengajarkan membaca”93 Sebagaimana 

Rido menyatakan bahwa: “ibu sering mengajarkan 

membaca jika dirumah” dan Sasa menyatakan 

bahwa: “iya mbak, saat belajar malam ibu selalu 

mengajarkan membaca”94 

 

b) Sering membaca buku pelajaran atau buku cerita. 

Sebagaimana Aira menyatakan bahwa: “tidak 

terlalu sering” dan Karin menyatakan bahwa: 

                                                           
92 Wawancara dengan Siswa Kelas 1, Pada Tanggal 25 April 2022 
93 Wawancara dengan Siswa Kelas 2, Pada Tanggal 25 April 2022 
94 Wawancara dengan Siswa Kelas 3, Pada Tanggal 25 April 2022 
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“jarang mbak”95 Sebagaimana Vito menyatakan 

bahwa: “kadang-kadang baca buku” dan Ariyan 

menyatakan bahwa: “tidak”96 Sebagaimana Rido 

menyatakan bahwa: “sering sekali” dan Sasa 

menyatakan bahwa: “sering, terkadang membaca 

buku komik juga”97 

c) Senang membaca buku pelajaran. 

Sebagimana Aira menyatakan bahwa: “senang 

sekali” dan Karin menyatakan bahwa: “suka sekali 

karena banyak gambar-gambarnya”98 Sebagaimana 

Vito menyatakan bahwa: “iya, karna buku 

bergambar lebih berwarna dan tidak 

membosankan” dan Ariyan menyatakan bahwa: 

“senang”99 Sebagaimana Rido menyatakan bahwa: 

“senang, karena jika membaca buku yang 

                                                           
95 Wawancara dengan Siswa Kelas 1, Pada Tanggal 25 April 2022 
96 Wawancara dengan Siswa Kelas 2, Pada Tanggal 25 April 2022 
97 Wawancara dengan Siswa Kelas 3, Pada Tanggal 25 April 2022 
98 Wawancara dengan Siswa Kelas 1, Pada Tanggal 25 April 2022 

99 Wawancara dengan Siswa Kelas 2, Pada Tanggal 25 April 2022 
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bergambar bosan” dan Sasa menyatakan bahwa: 

“ya, karna buku bergambar itu di penuhi oleh 

karakter dari manusia sampai hewan yg imut dan 

manis”100 

d) Bisa membedakan huruf abjad. 

Sebagaimana Aira menyatakan bahwa: “belum, 

sering lupa-lupa” Sebagaimana Karin menyatakan 

bahwa: “sudah bisa”101 Sebagaiamana Vito 

menyatakan bahwa: “sudah bisa, karna aku suka 

belajar” Sebagaiamana Ariyan menyatakan bahwa: 

“belum, terkadang suka lupa”102 Sebagaimana Rido 

menyatakan bahwa: “sudah bisa” dan Sasa 

menyatakan bahwa: “ya, sudah bisa karna aku rajin 

belajar”103 Senanda dengan hasil observasi siswa 

dalam pembelajaran membaca dikelas  bawah: 

                                                           
100 Wawancara dengan Siswa Kelas 3, Pada Tanggal 25 April 2022 
101 Wawancara dengan Siswa Kelas 1, Pada Tanggal 25 April 2022 
102 Wawancara dengan Siswa Kelas 2, Pada Tanggal 25 April 2022 
103 Wawancara dengan Siswa Kelas 3, Pada Tanggal 25 April 2022 
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masih terdapatnya siswa yang belum bisa 

membedakan huruf abjad dan ada juga yang sudah 

bisa membedakan huruf abjad. 

e) Lancar membaca buku. 

Sebagaimana Aira menyatakan bahwa: “belum 

lancar” Sebagaimana Karin menyatakan bahwa: 

“sudah sedikit lancar”104 Sebagaimana Vito 

menyatakan bahwa: “sudah lancar” Sebagaimana 

Ariyan menyatakan bahwa: “belum lancar”105 

Sebagaimana Rido menyatakan bahwa: “sudah 

lancar karena saya sering belajar membaca saat 

dirumah” dan Sasa menyatakan bahwa: “Sudah, 

karna waktu tk aku sudah belajar membaca”106 

Senanda dengan hasil observasi siswa dalam 

pembelajaran membaca dikelas  bawah: masih ada 

anak-anak yang membacanya belum lancar atau 

                                                           
104 Wawancara dengan Siswa Kelas 1, Pada Tanggal 25 April 2022 
105 Wawancara dengan Siswa Kelas 2, Pada Tanggal 25 April 2022 
106 Wawancara dengan Siswa Kelas 3, Pada Tanggal 25 April 2022 
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masih mengeja, dan adapun juga anak-anak yang 

sudah lancar membacanya. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. 

Berdasarkan hasil dari penelitan yang mana 

menunjukkan  guru di SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

dikelas yang mana diterapkan oleh guru seperti 

mengajak siswa untuk membaca buku, membuat 

permainan disela-sela pembelajaran, menyediakan 

fasilitas untuk siswa, bernyayian bersama-sama, 

meningkatkan motivasi siswa, adapun cara yang guru 

gunakan untuk meningkatkannya kemampuan 

membaca siswa dengan dikelompokkan siswa yang 

sudah lancar membacanya dan mana siswa yang belum 

lancar membaca dan dalam kemampuan membaca 

siswa yang mana guru sebelum melakukan 
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pembelajaran dengan membiasakan anak melakukan 

literasi terlebih dahulu, menyediakan buku tambahan 

dikelas, menggunakan media bergambar juga 

memanfaatkan benda sekitar sekolah yang mana 

membuat siswa lebih mengerti, menggunakan rpp 

sebagian acuan dalam pelaksanaan dalam proses 

pembelajaran dikelas dan guru sering menyuruh anak 

untuk membaca untuk membaca kedepan. Dengan 

menggunakan tahapan untuk tingkat kemampuan 

membaca siswa didalam perkembangan membaca 

siswa sudah mulai meningkat kemampuan 

membacanya dan hanya beberapa orang lagi yang 

tingkat kemampuan membacanya rendah. adapun guru 

menggunakan strategi buttom-up, strategi pada 

umumnya memang digunakan dalam pembelajaran 

dikelas awal. Dalam pengajaran membaca diawali 

dengan memperkenalkan nama-nama dan bentuk huruf 

kepada siswa, juga memperkenalkan gabungan-
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gabungan huruf menjadi suku kata dan terakhir menjadi 

kalimat serta sebuah paragraf. Strategi guru dalam 

proses pembelajaran  membaca dikelas rendah adapun 

menurut wali kelas yang menyebutkan bahwa 

pendampingan bagi siswa yang belum lancar membaca 

untuk mengulang-ngulang kembali dalam pengenalan 

huruf, angka, simbol dan tanda baca, sehingga 

membuat siswa hafal dan mengerti untuk membaca 

sehingga bisa membedakan huruf satu dengan huruf 

yang lainnya. Strategi guru yang digunakan dengan 

menggunakan metode basal readers, membaca awal 

adalah serangkaian aktivitas membaca yang dilakukan 

anak setelah ia mengenal dan memahami berbagai 

bentuk huruf dan berbagai rangkaian variasi gabungan 

huruf menjadi berbagai kata. Tingkat kesukaran buku 

untuk membaca disesuaikan dengan tingkat kelas yang 

terdiri dari kelas 1 sampai 3. Dilanjutkan dengan 

mengunakan metode distar yang mana metode tersebut 
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merupakan bentuk lain dari program membaca awal 

atau basal readers. Program ini menggunakan dua 

buku yang dalam pelaksanaanya menitik beratkan pada 

latihan pengulangan. Tingkat kemampuan membaca 

siswa terdapat saat berada dirumah orang tua dari aira, 

karin, vito, rido dan sasa mengajarkan anak-anaknya  

membaca buku pelajaran, sedangkan orang tua dari 

ariyan untuk mengajarkan anaknya membaca buku 

pelajaran jarang. Selanjutnya untuk membaca buku 

pelajaran aira,karin dan ariyan mereka jarang membaca 

buku pelajaran, akan tetapi jika vito, rido dan sasa 

meraka senang untuk membaca buku pelajaran atau 

pun buku cerita. Dan untuk membaca buku yang 

bergambar mulai dari aira, karin, vito, ariyan, rido dan 

sasa mereka semua pada suka untuk buku yang 

bergambar contohnya seperti buku dongeng. Jika untuk 

membedakan huruf abjab terdapat dari aira, karin, 

ariyan masih sering lupa membedakan nya. Dan dalam 
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membaca buku aira, karin dan ariyan juga membacanya 

masih belum lancar sedangan vito, rido dan sasa untuk 

membacanya sudah lancar. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian  dari Tri Yudha Setiawan yang berjudul 

strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik kelas II sekolah dasar, dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

sesuai dengan kebutuhan pesertas didik yaitu: 1) 

perencanaan pembelajaran terdiri dari persiapan media 

pembelajaran, materi pembelajaran yang dibuat 

kedalam rpp. 2) pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan strategi pembelajaran langsung dan 

strategi mandiri. 3) evaluasi pembelajaran dilihat dari 

hasil tes lisan.107 Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

                                                           
107 Tri Yhuda Setiawan, Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Peserta Didik Kelas II Sekolah Dasar, Jurnal 

Pendidikan Dasar Flobamorata. Vol.2 No.2 (2021), hal. 176. Diakses pada 

tanggal 30 juni 2022 
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Wina Senjaya bahwa strategi merupakan suatu kegitan 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif.108 pendapat tersebut juga didukung oleh Nata 

yang mana dalam strategi belajar mengajar ialah suatu 

rancangan kegiatan yang melibatkan pesarta didik agar 

seluru potensi yang ada dalam diri peserta didik dapat 

tergali dan teraktualisasi dalam kehidupan sehari-

hari.109 Berdasarkan dapat diatas dapat disimpulan 

bahwa strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca merupakan suatu rencana dalam kegiatan 

yang melibatkan peserta didik, serangkai tindakkan 

yang sistematis, suatu prosedur yang digunakan untuk 

memberikan suasana yang konduktif kepada siswa. 

                                                           
108 Fauza Djalal, Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, 

Strategi, dan Model Pembelajaran, Jurnal, Vol.II No. 01 (Januari-Juni, 2017), 

hal. 34. Diakses pada tanggal 26 juni 2022 
109 Arief Aulia Rahman, M.Pd, Strategi Belajar Mengajar Matematika, 

(Banda Aceh:Syiah Kuala University Press), hal.2 
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Pembelajaran membaca untuk saat ini rendah 

karena banyak anak-anak baik di kelas rendah maupun 

dikelas tinggi, tingkat kemampuan membacanya 

rendah yang mana kemungkinan penyebab dari 

permasalahan membaca ini dengan metode 

pembelajaran yang digunakan guru hanya seperti itu-

itu saja atau kurang inovatif yang mana membuat anak-

anak merasa bosan, jenuh dan malas saat proses 

pembelajaran berlangsung ditambah lagi waktu yang 

kurang yang membuat siswa merasa kurang untuk 

materi pelajaran yang diberikan guru. Sebagaimana 

menurut Khairiah dan Okda Jumanti bahwa guru harus 

dapat memilih dan mengembangkan metode mengajar 

yang tepat, efisien dan efektif sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Dengan pemilihan metode yang tepat 

maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa dengan 

baik sehingga siswa benar-benar memahami materi 
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yang akan diberikan.110 Yang mana dengan 

menggunakan metode ini merupakan salah satu jalan 

alternatif untuk lebih menyempurnakan penyampain 

tujuan pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh padatnya 

materi pelajaran yang harus disampaikan sementara 

waktu belajar sangat terbatas di dalam kelas.111 

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Berdasarkan hasil dari penelitan yang mana 

menunjukkan bahwasanya terdapat faktor guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa, baik dari 

faktor penghambat maupun faktor pendukung. Pertama 

faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pada kelas rendah yaitu: 1) siswa, 2) 

lingkungan. Siswa merupakan faktor penghambat 

                                                           
110 Khairiah dan Okda Jumanti, Analisis Problematika Pendidikan 

Anak Usia Dini “Metode Bercerita, Demonstrasi dan Sosiodrama”, Jurnal Al-

Khair , Vol 1 No. 2 (2021), hal 63, Diakses Pada tanggal 29 Juni 2022 
111 Fifi Fitriana Sari & Siti Aisyah, Pengaruh metode Pemberian Tugas 

terhadap Hasil Belajar Matematika,Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA, 

Vol 1 No. 2 (2021) hal.87. Diakses pada tanggal 29 juni 2022. 
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dalam meningkatkan kemampuan membaca adalah 

siswa yang masih sulit untuk atur sehingga menjadi 

penghambat untuk dirinya sendiri. Contohnya seperti 

kurangnya minat belajar membaca, siswa kurang 

motivasi, tidak memperhatikan guru saat pembelajaran 

membaca, siswa masih suka bermain, dan kurangnya 

tidak konsentrasi saat belajar. selanjutnya yaitu faktor 

dari lingkungan, dalam faktor ini dilatar belakangi oleh 

pekerjaan orang tua dan tingkat pendidikan, untuk 

orang tua yang bekerja dari pagi sampai sore 

menganggap bahwasannya anaknya sudah belajar 

sepenuhnya sekolah dan tidak harus menyuruh anaknya 

belajar kembali saat dirumah dan tidak mendampingi, 

dan pengaruh dari teman dilingkungan. Dan yang 

kedua faktor pendukung, faktor pendukung dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa yaitu tutor 

teman sebaya. Dengan adanya tutor teman sebaya ini 

sangat membantu saat pembelajaran dikelas yang mana 
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guru meminta bantuan kepada siswa yang sudah lancar 

membacanya untuk membantu teman-temannya yang 

belum bisa membaca. bagi siswa yang memilik 

kemampuan membaca belum lancar akan menjadi 

termotivasi dan akan berusahakan untuk bisa. Dengan 

adanya pendekatan tutor teman sabaya ini juga dapat 

menigkatkan jiwa sosial antar siswa. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian  dari Fitria Pramasti yang berjudul 

analisis faktor-faktor penghambat membaca permulaan 

pada siswa kelas 1 sd dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor penghambat membaca 

antaranya yaitu:1) faktor intelektual 2) faktor 

lingkungan, 3) kurangnya motivasi dari pihak keluarga, 

4) kurangnya minat membaca siswa yang rendah.112 

sedangkan faktor pendukung diungkapoleh Farida 

                                                           
112 Fitria Pramesti, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SD, Jurnal Jurusan Pnedidikan Guru Sekolah 

Dasar. Vol 2. No 3 (2018), hal. 283. Diakses pada tanggal 30 juni 2022 



113 
 

 
 

Rahmi, bahwa faktor yang mempenggaruhi kemajuan 

membaca anak adalah faktor psikologis, faktor ini 

mencakup beberapa yaitu: 1) motivasi, 2) minat, 3) 

kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.113  

Didalam membaca terdapat faktor seperti 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru, tidak memperhatikan 

guru saat pembelajaran membaca, orang tua sibuk 

bekerja, sibuk bermain saat belajar, tidak semangat 

untuk belajar. Sebagaimana menurut Ardi Wiranata 

bahwa faktor pendukung dalam membaca yaitu 

tersedianya perpustakaan di sekolah yang memadai dan 

guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

membaca. sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

guru, siswa dan proses pembelajaran.114 

                                                           
113 Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal. 19 
114 Fitria Pramesti, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Membaca Permulaan 

Pada Siswa Kelas 1 SD, Jurnal Jurusan Pnedidikan Guru Sekolah Dasar. Vol 

2. No 3 (2018), hal. 285. Diakses pada tanggal 30 juni 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. 

Berdasarkan pembahasan teoritis dan studi 

lapangan mengenai “Strategi Guru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Pada 

Kelas Rendah SD Negeri 68 Bengkulu Tengah”, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa strategi yang 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa yaitu dengan menggunakan strategi buttom-up, 

yang mana digunakan dalam pembelajaran dikelas 

awal. Dalam pengajaran membaca diawali dengan 

memperkenalkan nama-nama dan bentuk huruf kepada 

siswa, juga memperkenalkan gabungan-gabungan 

huruf menjadi suku kata dan terakhir menjadi kalimat 

serta sebuah paragraf. Pelaksanaan strategi dengan 

 

1

1

4 
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menggunakan metode basal readers, yaitu serangkaian 

aktivitas membaca yang dilakukan anak setelah ia 

mengenal dan memahami berbagai bentuk huruf dan 

berbagai rangkaian variasi gabungan huruf menjadi 

berbagai kata. Kemudian dilanjutkan dengan 

mengunakan metode distar yang mana metode tersebut 

merupakan bentuk lain dari program membaca awal 

atau basal readers. Program ini menggunakan dua 

buku yang dalam pelaksanaanya menitik beratkan pada 

latihan pengulangan. 

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Adapun faktor penghambat yang dihadapi guru 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

kelas rendah SD Negeri 68 Bengkulu Tengah yaitu: 1) 

siswa dan 2) lingkungan dan faktor pendukung guru 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

kelas rendah SD Negeri 68 Bengkulu Tengah yaitu: 
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tutor teman sebaya dan guru membiasakan siswanya 

dalam melakukan kegiatan literasi membaca sebelum 

memulai pelajaran. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini, peneliti memberi saran 

untuk perbaikan kedepannya dalam strategi guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada kelas 

rendah SD Negeri 68 Bengkulu Tengah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru 

Untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, 

yang mana hendaknya guru selalu memiliki 

terobosan baru dalam kaitannya dengan 

pelaksanaan strategi pembelajaran membaca untuk 

kelas rendah. 

2. Bagi siswa 

Sangat diharapkan untuk lebih aktif dalam belajar 

dan harus lebih fokus lagi dalam membacanya. 
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Serta mengikuti pembelajaran dikelas dengan lebih 

serius dan ikhlas. 

3. Bagi orang tua 

Diharapkan untuk terus menantau kebutuhan anak-

anaknya dan memberikan perhatian terhadap 

pendidikan anaknya. 

4. Bagi peneliti 

Hendaknya mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam dan spesifikasi yang berbeda atau 

membandingkan lokasi lain serta sebagai wancara 

untuk penelitian selanjutnya. 
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DOKUMENTASI 

Menyerahkan SK penelitian kepada kepala sekolah 

 SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 
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Melakukan wawancara kepada siswa salah satu siswa  

SD Negeri 68 Bengkulu Tengah 
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Meminta surat keterangan dari sekolah bahwasannya telah 

selesai melaksanakan penelitian di SD Negeri 68 

Bengkulu Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 


